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MANANGEMENT ENTREPRENEURSHIP

Abstract: This research aims to examine the influence of Service Quality,
Price, and Café Atmosphere on Consumer Satisfaction among the Atelier
Coffeeshop Consumers. The sample used in this research was around 210
respondents who were consumer of Atelier Coffeeshop that has visit more
than once. Data was obtained through an online questionnaire distributed
via social media using non-probability sampling techniques and purposive
sampling methods. Then the data collected will be processed using PLS-
SEM assisted by SmartPLS version 4 software. The results obtained in this
research show that a). Service Quality has no influence on Consumer
Satisfaction, b). Price has an influence on Consumer Satisfaction, c). Café
Atmosphere has an influence on Consumer Satisfaction.
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MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Kualitas
Pelayanan, Harga, dan Suasana Café terhadap Kepuasan Konsumen pada
Konsumen Atelier Coffeeshop. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 210 responden yang merupakan konsumen Atelier
Coffeeshop yang telah berkunjung lebih dari satu kali. Data diperoleh
melalui kuesioner online yang disebarkan melalui media sosial dengan
menggunakan teknik non-probability sampling dan metode purposive
sampling. Kemudian data yang terkumpul akan diolah menggunakan PLS-
SEM vyang dibantu dengan software SmartPLS versi 4. Hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa a). Kualitas Pelayanan
tidak memiliki pengaruh terhadap Kepuasan Konsumen, b). Harga
memiliki pengaruh terhadap Kepuasan Konsumen, c). Suasana Café
memiliki pengaruh terhadap Kepuasan Konsumen.

Kata Kunci: Kualitas Layanan, Harga, Suasana Café, Kepuasan
Konsumen
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Semakin tingginya tingkat persaingan dalam industri makanan dan
minuman di Indonesia mendorong para pelaku usaha untuk
mengembangkan strategi bisnis yang lebih kreatif dan adaptif.
Coffeeshop, sebagai bagian dari industri tersebut, turut menghadapi
tantangan dari kondisi pasar yang semakin dinamis dan kompleks. Dalam
situasi ini, kemampuan untuk terus berinovasi serta menyesuaikan diri
dengan kebutuhan dan preferensi konsumen yang terus berkembang
menjadi kunci utama untuk mencapai keberhasilan usaha.

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki kontribusi
besar terhadap perekonomian Indonesia. Berdasarkan data dari
Kementerian Koperasi dan UKM (2022), UMKM menyumbang sekitar
61,97% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap
hingga 97% tenaga kerja di Indonesia. Salah satu subsektor UMKM yang
tengah mengalami pertumbuhan signifikan adalah industri coffeeshop,
khususnya di Jakarta yang menjadi pusat aktivitas ekonomi dan gaya
hidup urban.

Pertumbuhan industri coffeeshop tidak lepas dari meningkatnya
konsumsi kopi di Indonesia. Menurut data dari Statista (2023), konsumsi
kopi nasional mencapai 5,5 juta karung per tahun (dengan satu karung
setara 60 kg), dan mengalami pertumbuhan tahunan sekitar 8,1%.
Perkembangan ini dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup masyarakat
perkotaan, terutama di kalangan milenial dan Gen Z, yang menjadikan
coffee shop sebagai tempat untuk bersosialisasi, bekerja, atau sekadar
bersantai (Susanto, 2023).

Meski berkembang pesat, industri coffee shop juga menghadapi
tantangan yang tidak ringan. Persaingan antar pelaku usaha semakin ketat



seiring bertambahnya jumlah coffee shop yang bermunculan.
Berdasarkan survei dari MarkPlus Insight (2022), sekitar 70% coffeeshop
di Indonesia mengalami kesulitan dalam mempertahankan bisnisnya
dalam dua tahun pertama, terutama karena belum memiliki strategi bisnis
yang matang.

Pertumbuhan coffeeshop di Jakarta didorong oleh peningkatan gaya
hidup masyarakat urban, terutama generasi milenial dan Gen Z yang
menjadikan kopi sebagai bagian dari aktivitas sosial. Asosiasi Kopi
Indonesia mencatat bahwa jumlah coffeeshop di Jakarta tumbuh sekitar
15% per tahun sejak 2018. Namun, persaingan yang ketat membuat
banyak coffeeshop menghadapi tantangan keberlanjutan, khususnya
dalam menjaga kinerja bisnis mereka.

Masyarakat Jakarta tidak bisa melepaskan diri dari kebiasaan minum
kopi. Selain itu, penyebaran jaringan sosial yang beragam telah
menyebabkan ledakan kopi, dengan semakin banyaknya orang yang
mengunjungi Coffeeshop. Beberapa pengunjung sering mengunjungi
Coffeeshop untuk pertemuan bisnis atau keperluan lainnya. Oleh karena
itu, bisnis Coffeeshop merupakan bisnis yang sangat menjanjikan karena
dapat dinikmati oleh kalangan manapun. Saat ini, sebagian besar
Coffeeshop memanfaatkan peluang bisnis dengan memadukan suasana
nyaman dengan menawarkan berbagai fasilitas di waktu-waktu tertentu,
seperti menonton film bersama ini merupakan strategi bisnis yang
menjanjikan untuk meningkatkan penjualan.

Coffeeshop adalah tempat yang sering dikunjungi oleh masyarakat
berbagai latar belakang, sosial budaya untuk berkumpul, diskusi, ngobrol
santai, dialog warga, opini masyarakat berbagai macam latar belakang,
minum bersama untuk mendapatkan suatu informasi bermanfaat yang
didapatkan (Prabowo, 2013). Minuman kopi dikenal luas, menjadi
bagian penting dalam rutinitas sehari-hari bagi banyak orang. Kandungan
kafein dalam kopi dapat meningkatkan energi dan semangat dalam

aktivitas. Peluang bisnis Coffeeshop semakin menjanjikan seiring



berjalannya waktu. Tidak hanya orang dewasa, tetapi juga banyak kaum
muda yang sering mengunjungi warung kopi atau angkringan.
Coffeeshop menjadi tempat untuk berdiskusi, bertemu teman, melakukan
pertemuan bisnis, dan acara sosial lainnya. Tidak dipungkiri persaingan
bisnis berbahan dasar kopi ini sangat diminati. Hal ini dipandang sebagai
peluang bisnis oleh para pelaku usaha sekaligus menunjukkan adanya
kondisi yang kondusif dalam berinvestasi dibidang industri kopi, hingga
saat ini banyak kedai kopi yang bermunculan, tak terkecuali di Jakarta
(Firdaus, 2020).

Investasi pada industri kopi yang menarik pelaku usaha dan dinilai
sebagai peluang bisnis yang baik yaitu dengan mendirikan usaha kafe dan
warung kopi berkonsep trend masa kini. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia warung adalah tempat minum kopi yang pengunjungnya
dihibur dengan fasilitas seperti wifi dan free charger, atau tempat minum
yang pengunjungnya dapat memesan minuman, seperti kopi, teh dan kue-
kue atau juga disebut dengan kedai kopi (coffeeshop) (Indonesia, 2020).

Di Indonesia, Coffeeshop biasa disebut warung kopi. Namun,
semuanya menjadi tempat yang hidup dan ramai, mencerminkan
kehidupan perkotaan yang beragam. Coffeeshop mulai hadir di tengah-
tengah saat ini, mulai dari pelosok desa, hingga di pusat perkotaan. Di
Jakarta ada berbagai macam warkop, mulai dari yang sederhana hingga
yang lebih modern, beberapa mungkin menawarkan makanan khas atau
kopi istimewa. Pelaku usaha harus menghasilkan kinerja yang baik untuk
meningkatkan profitabilitas usaha agar keberlangsungan bisnisnya
terjaga dengan memberikan menu yang beragam. Keberlangsungan
bisnis dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor
eksternal yang dianggap cukup berpengaruh pada keuntungan sebuah
bisnis adalah dengan keberadaan pesaing. Maraknya persaingan antar
warung kopi tentunya menuntut pelaku usaha untuk mencipatakan

keunggulankeunggulan pada warung kopi yang dimiliki.



Bagi sebagian orang, Coffeeshop menjadi tempat favorit untuk
menghabiskan waktu. Orang-orang akan datang ke warung kopi untuk
nongkrong bersama teman, kolega, atau pasangan, bahkan beberapa
orang memilih warung kopi untuk mengerjakan sesuatu karena
tempatnya yang nyaman. Bisnis Coffeeshop semakin berkembang
menyesuaikan gaya hidup masyarakat tidak hanya di perkotaan namun
juga di pelosok kota dan pelosok desa. Perkembangan teknologi
informasi menyebabkan perubahan gaya hidup konsumen dan pola
perilaku di masyarakat terjadinya perubahan demografi, lingkungan, dan
ekonomi yang meningkatkan daya beli masyarakat dalam mengonsumsi
suatu produk. Bagi sebagian masyarakat, Coffeeshop telah menjadi
identitas tersendiri, menandakan suatu kelas, status, atau simbol sosial
tertentu, sebagai ekspresi gaya hidup masyarakat modern. Salah satu
wilayah di Indonesia yang terkena dampak perubahan gaya hidup
masyarakat perkotaan adalah Kota Jakarta, dimana pertumbuhan
Coffeeshop menarik pengunjung dari kalangan menengah ke bawah dan
juga kelas atas.

Berbagai upaya yang dilakukan oleh pengusaha Coffeeshop guna
memenuhi hasrat atau kepuasan pelanggan mengindikasikan tumbuhnya
motivasi kerja di kalangan pengusaha Coffeeshop yang berorientasi pada
kewirausahaan dengan menciptakan nilai-nilai kebaruan. Sejalan dengan
itu para pengusaha warung kopi dituntut mampu membangun bisnisnya
tidak hanya berorientasi pada laba, tetapi juga mampu menjaga
eksisitensi usahanya. Hal tersebut tidak terlepas dari karakter kepribadian
kewirausahaan pelaku usaha mengubah pola pikir dan tindakan untuk
menghasilkan kreativitas dan inovasi (Suryana, 2011).

Pertumbuhan usaha kecil di Jakarta didominasi oleh usaha makanan
dan minuman dimana setiap tahunnya cenderung mengalami penurunan.
Tabel berikut memperlihatkan pertumbuhan jumlah coffeeshop di
Jakarta:



Tabel 1. 1 Perkembangan Coffeeshop di Jakarta

Tahun | Jumlah Coffee Shop | Tingkat Pertumbuhan (%) | Tingkat Penutupan (%)

2018 1,200 - -

2019 1,380 15 10
2020 1,587 15 15
2021 1,825 15 20
2022 2,099 15 25

Sumber: Asosiasi Kopi Indonesia (2023), diolah.

Salah satu contohnya yaitu Atelier Coffee. Atelier Coffee berdiri
sejak tahun 2019 yang didirikan oleh David Tan dan berlokasi di Jalan
Tanjung Duren Utara 2 No0.452, RT.5/RW.2, Kecamatan Grogol
Petamburan, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11470.
Saat awal buka Atelier mengalami kerugian disebabkan adanya virus
Covid-19 yang membuat Atelier sepi pembeli dikarenakan masyarakat
dianjurkan untuk tetap dirumah. Ditahun kedua Atelier dibuka sudah
mulai banyak dikenal oleh mahasiswa yang kost di sekitaran Atelier
Coffee. Dan di tahun 2023 Atelier banyak dikunjungi oleh mahasiswa/l
Untarian dikarenakan UNTAR sudah menetapkan sistem perkuliahan
hybrid. Berikut adalah tabel data penghasilan pertahun yang
dikumpulkan Atelier.

Tabel 1. 2 Data Penghasilan Atelier Coffee
2022 2023 2024

512 juta rupiah 435 juta rupiah 410 juta rupiah

Sumber: Atelier Coffee, diolah

Dapat dilihat pada tabel tersebut, dimana untuk tahun 2022
pendapatan bersihnya sekitar 512 juta rupiah sedangkan di tahun 2023
mengalami penurunan sekitar 435 juta dan di tahun 2024 mengalami

penurunan lagi sekitar 410 juta rupiah.




Salah satu faktor utama yang dapat memengaruhi kepuasan
konsumen adalah Kualitas Layanan. Pelayanan yang ramah, cepat, dan
profesional dapat menciptakan pengalaman positif bagi pelanggan.
Konsumen umumnya akan merasa dihargai dan diperhatikan apabila
pelayanan yang diberikan memenuhi atau bahkan melampaui harapan
mereka (Arif & Ekasari, 2020).

Selain Kualitas Layanan, harga juga menjadi pertimbangan utama
bagi konsumen dalam menilai kepuasan mereka. Harga yang dianggap
sesuai dengan kualitas produk dan layanan yang diterima akan
mendorong persepsi positif dari pelanggan. Sebaliknya, harga yang
terlalu tinggi tanpa adanya nilai tambah dapat menimbulkan
ketidakpuasan (Wildaniati & Widodo, 2021).

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah suasana cafe, termasuk
desain interior, kenyamanan tempat duduk, pencahayaan, kebersihan,
hingga suasana musik yang mendukung. Banyak konsumen memilih
coffee shop bukan hanya untuk minum kopi, melainkan juga untuk
bersantai, bekerja, atau bersosialisasi, sehingga suasana cafe menjadi
aspek yang memengaruhi tingkat kenyamanan dan kepuasan mereka
(Anita & Susanti, 2024).

Pada latar belakang yang sudah diuraikan, maka saya ingin
melakukan penelitian mengenai UMKM coffeeshop dengan judul
“PENGARUH KUALITAS LAYANAN, HARGA, DAN SUASANA
CAFE TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN PADA ATELIER
COFFEE DI JAKARTA BARAT”.

2. ldentifikasi Masalah
Pada latar belakang masalah yang sudah diuraikan, maka penulis
dapat mengidentifikasikan beberapa masalah yang terdapat pada
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. UMKM warung kopi memiliki keterbatasan dalam sumber daya,
baik itu modal, teknologi, maupun tenaga kerja yang terampil.



b. Kurangnya strategi yang efektif untuk meningkatkan daya saing
Atelier coffee di Jakarta Barat.

c. Terjadinya pemangkasan tenaga kerja dengan tujuan untuk
mengurangi biaya produksi berdampak pada kinerja bisnis

Atelier coffee di Jakarta Barat.

3. Batasan Masalah
Dalam batasan masalah yang dibuat agar pembahasan tidak terlalu
luas maka harus dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut:

a. Variabel yang akan dipilih dalam penelitian ini adalah Kualitas
Layanan, Harga, dan Suasana Café sebagai variabel
independen. Dan Kepuasan Konsumen sebagai variabel
dependen.

b. Sampel yang akan dipilih dalam penelitian ini adalah konsumen
coffee Atelier di Jakarta Barat.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka terdapat
beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut:

a. Apakah Kualitas Layanan memiliki pengaruh terhadap
Kepuasan Konsumen pada Atelier coffee di Jakarta Barat?

b. Apakah Harga memiliki pengaruh terhadap Kepuasan
Konsumen pada Atelier coffee di Jakarta Barat?

c. Apakah Suasana Café memiliki pengaruh terhadap Kepuasan

Konsumen pada Atelier coffee di Jakarta Barat?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dibahas sebelumnya,

maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Layanan terhadap
Kepuasan Konsumen pada Atelier coffee di Jakarta Barat.

b. Untuk mengetahui pengaruh Harga terhadap Kepuasan
Konsumen pada Atelier coffee di Jakarta Barat.

c. Untuk mengetahui pengaruh Suasana Café terhadap Kepuasan
Konsumen pada Atelier coffee di Jakarta Barat.

2. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini juga terdapat beberapa manfaat teoritis dan
manfaat praktis, yaitu sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan literatur
akademik terkait pengaruh persepsi harga, lokasi, produk

terhadap kepuasan pelanggan Atelier di sektor coffee.

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini turut memberikan wawasan kepada konsumen
mengenai bagaimana Kualitas Layanan, harga, dan suasana
café saling berkaitan dalam membentuk pengalaman mereka
di coffeeshop, sehingga dapat membantu dalam memilih

tempat yang paling sesuai dengan preferensi pribadi.
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